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ABSTRAK 

Mohamad Zaenudin (2015) : Penerapan Model Pembelajaran “MURDER” 

Terhadap Peningkatan Keterampilan Berfikir 

Kreatif Siswa pada Konsep Pencemaran 

Lingkungan di Kelas X MANU Putra Buntet 

Pesantren. 
 

Masih ada yang ditujukan cara pendidik mengajar yang terlalu menekankan pada 

penguasaan konsep. Penumpukan konsep pada siswa dapat saja kurang bermanfaat 

bahkan tidak bermanfaat sama sekali. Kalau hal tersebut hanya dikomunikasikan oleh 

guru kepada siswa melalui satu arah seperti menuang air ke dalam sebuah gelas. 

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengkaji aktivitas siswa saat kegiatan 

pembelajaran biologi dengan diterapkan model pembelajaran MURDER (2) untuk 

mengkaji perbedaan hasil peningkatan berfikir kreatif siswa pembelajaran biologi yang 

diterapkan model pembelajaran MURDER (3) untuk mengkaji respon siswaterhadap 

penerapan model pembelajaran MURDER. 

Proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) mengacu pada kurikulum untuk 

menciptakan iklim pembelajaran konstruktivisme dimana siswa akan dapat mengajukan 

ide-ide, pertanyaan-pertanyaan, serta keberanian mempersoalkan sesuatu yang belum 

jelas.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan angket 

Metode yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design dengan teknik 

pengumpulan data berupa tes (pretest-posttes), observasi dan angket. Sampel yang 

diambil adalah siswa kelas X 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 23 siswa dan kelas 

X 1 sebagai kelas kontrol sebanyak 23 siswa. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan SPSS 20 melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji t. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) aktivitas siswa pada saat kegiatan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran MURDER  termasuk dalam kriteria 

baik (2) Berdasarkan hasil uji t, terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

peningkatan berfikir kreatif antara siswa yang menggunakan model pembelajaran 

MURDER dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran MURDER. Terbukti 

dari hasil uji t menggunakan SPSS 20 diperoleh nilai sig. 0,039 < (0,05) yang berarti 

terdapat perbedaan keterampilan berfikir kreatif antara kelas eksperimen dan Kontrol 

(3) Berdasarkan hasil analisis angket sebagian besar siswa merespon baik penggunaan 

model pembelajaran MURDER pada konsep pencemaran lingkungan, hal ini terbukti 

dari hasil analisis angket dengan rata-rata skor sebesar 75,66% yang tergolong kuat. 
 

Kata kunci: Penggunaan Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review), Keterampilan Berfikir Kreatif 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu manusia, mengandung banyak 

aspek dan sifatnya sangat kompleks. Karena sifatnya yang kompleks itu, maka 

tidak sebuah batasan pun yang cukup memadai untuk menjelaskan arti pendidikan 

secara lengkap. Batasan tentang pendidikan yang dibuat oleh para ahli beraneka 

ragam, dan kandungannya berbeda yang satu dengan yang lain. Perbedaan 

tersebut mungkin karena orientasinya, konsep dasar yang digunakan, aspek yang 

menjadi tekanan, karena falsafah yang melandasinya. 

Beberapa kritik yang ditujukan cara pendidik mengajar yang terlalu 

menekankan pada penguasaan konsep. Penumpukan konsep pada siswa dapat saja 

kurang bermanfaat bahkan tidak bermanfaat sama sekali. Kalau hal tersebut hanya 

dikomunikasikan oleh guru kepada siswa melalui satu arah seperti menuang air ke 

dalam sebuah gelas, Rampengan 1993 : 1 (dalam Trianto, 2011 : 89). Tidak dapat 

diragukan lagi kebenarannya, bahwa konsep merupakan suatu hal yang sangat 

penting, namun bukan terletak pada konsep itu sendiri, tetapi terletak pada 

bagaimana konsep itu diterima oleh siswa dengan baik kemudian 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya pemahaman konsep 

dalam proses mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara 

memecahkan masalah. Untuk itu yang terpenting terjadi belajar yang bermakna 

dan tidak hanya seperti menuang air dalam gelas pada siswa. 

Kenyataan di lapangan siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu 

menggunakan konsep tersebut dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan 

konsep yang dimiliki. Lebih jauh lagi, bahwa siswa kurang mampu menentukan 

masalah dan merumuskannya. Berbicara mengenai proses pembelajaran dan 

pengajaran, apalagi dikaitkan dengan pemahaman siswa terhadap materi ajar. 

Walaupun demikian, kita menyadari bahwa ada siswa yang mampu memiliki 

tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya. Namun kenyataan 

mereka sering kurang memahami dan mengerti secara mendalam pengetahuan 

yang bersifat hafalan tersebut, Depdiknas 2002 : 1 (dalam Trianto, 2011 : 90).  
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Pemahaman yang dimaksud ini adalah pemahaman siswa terhadap dasar 

kualitatif dimana fakta-fakta saling berkaitan dengan kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Sebagian besar siswa 

kurang mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan 

bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan atau diaplikasikan pada 

kehidupan sehari-hari. 

Ada banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu suatu 

pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah 

melalui peningkatan kualitas pembelajaran yang sebagian besar ditentukan oleh 

pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan oleh para pengajar. Selain itu, 

tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran juga sangat ditentukan oleh faktor 

guru sebagai pengajar, yang dimaksudkan dalam hal ini adalah murid, sarana dan 

prasarana belajar yang tersedia, keadaan kelas, serta metode pembelajaran yang 

digunakan. 

Sebagai upaya untuk meminimalisasi permasalahan yang ditemukan dan 

untuk meningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa, maka diterapkan salah 

satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran MURDER 

(Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review). Alasan mengapa model ini 

dipilih adalah karena sesuai dengan kondisi siswa yang heterogen, dan dalam 

kegiatan pembelajaran jarang digunakan sistem kelompok. Hal ini yang 

mendukung adalah karena keunggulan dari model itu sendiri. Model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review), guru membentuk 

kelompok dengan kemampuan, maupun jenis kelamin yang heterogen. Model ini 

menuntut siswa sendiri aktif dalam membangun pengetahuannya. Lebih 

menekankan pada aktivitas siswa dalam menemukan konsep-konsep yang 

didiskusikan dan guru berperan sebagai mediator, fasilitator, dan motivator yang 

mengkondisikan suasana dan mengorganisasikan siswa untuk dapat membangun 

pengetahuannya. 

Model pembelajaran ini juga dapat menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna dan tuntas serta dapat menciptakan  iklim pembelajaran konstruktivis 

dimana siswa akan dapat mengajukan ide-ide, pertanyaan-pertanyaan, serta 

keberanian mempersoalkan sesuatu yang belum jelas. 
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Keterampilan berfikir kreatif dapat diterapkan pada berbagai bidang atau 

lintas disiplin ilmu. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan berfikir kreatif 

merupakan orientasi pendidikan yang cocok dalam situasi kehidupan yang 

mengalami perubahan yang sangat cepat, (Zuchdi, 2008 : 124). 

Dunia pendidikan bila terjadi proses belajar, maka bersama itu pula terjadi 

proses mengajar. Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru 

dengan siswa dan interaksi itu dapat berbagai macam cara. Apalagi sekarang 

banyak sekali metode-metode pembelajaran yang dapat menjadikan proses belajar 

mengajar lebih bervariasi dan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Karena dengan metode pembelajaran yang menyenangkan dapat menjadi proses 

belajar menjadi tidak cepat bosan dan tidak cepat jenuh, yang paling penting 

bagaimana siswa dapat berperan aktif didalam pembelajaran dan berfikir kreatif 

untuk bertanggungjawab akan pembelanjarannya secara individu dan kelompok, 

meringkas pembelajaran melalui pemahaman ide-ide utama materi yang 

dipelajari, sehingga proses mengingat informasi akan menjadi lebih efisien. 

Pembelajaran yang akan menggunakan cara berfikir kreatif siswa yang 

akan memberikan kemasan pembelajaran yang lebih inovatif pada materi 

pencemaran lingkungan pada kelas X di MANU PUTRA Buntet Pesantren, di 

MANU PUTRA Buntet Pesantren nilai KKM yang ditetapkan tahun pelajaran 

2013 pada kelas X sebesar 70, angka ini menunjukkan standar penilaian yang 

cukup tinggi pada mata pelajaran biologi sehingga, siswa harus mencapai nilai 

tersebut apabila ingin tuntas dalam materi biologi. Pemilihan materi pencemaran 

lingkungan disini dikarenakan banyak peluang untuk dapat membangkitkan 

kreativitas siswa untuk dapat mengeksplor kemampuan mereka untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitar kehidupan mereka. 

Oleh karena itu pembaharuan dalam proses pembelajaran yang dapat 

menimbulkan berfikir tingkat tinggi pada siswa dapat membangkitkan suasana 

belajar dan daya saing diantara siswa dapat berjalan dengan baik dan akan 

menghasilkan hasil yang optimal dikarenakan, proses pembelajaran yang ada di 

MANU PUTRA Buntet Pesantren belum secara penuh menggarap potensi 

kemampuan siswa untuk dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran sehingga 

mereka dapat menemukan sesuatu yang baru dalam hidupnya, disini guru biologi 
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belum banyak mencoba beberapa metode  yang digunakan dalam proses 

pembelajaran, sehingga kurang membangkitkan semangat dan daya berfikir 

kreatif siswa dalam pembelajaran, maka perlunya metode yang tepat dan 

bervariasi untuk dapat melihat dan mengeksplor kemampuan siswa untuk dapat 

mengasah kemampuan setiap individu.  Sehingga penulis mengambil judul 

“Penerapan Model Pembelajaran “MURDER” Terhadap Peningkatkan 

Keterampilan Berfikir Kreatif Siswa Pada Konsep Pencemaran Lingkungan 

Pada Kelas X di MANU PUTRA Buntet Pesantren”. 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

penulis membagi pada tiga bagian, yaitu : 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan upaya untuk mengerucutkan agar 

permasalahan menjadi lebih jelas, hingga akhirnya dibagi menjadi tiga bagian 

lagi yaitu : 

 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini berupa keterampilan berfikir tingkat 

tinggi, adapun penelitian dalam proposal ini adalah tentang penerapan 

model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif 

siswa pada materi pencemaran lingkungan pada kelas X di MANU 

PUTRA Buntet Pesantren. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teoritik yang diambil dari 

sejumlah referensi yang relavan dan empirik yaitu menggunakan studi 

lapangan yang terkait dengan judul proposal. 

c. Jenis Masalah 

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada 



5 

 

materi pencemaran lingkungan pada kelas X di MANU PUTRA Buntet 

Pesantren. 

 

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

a. Model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran dengan menuntut 

siswa sendiri aktif dalam membangun pengetahuannya. Lebih 

menekankan pada aktivitas siswa dalam menemukan konsep-konsep 

yang didiskusikan dan guru berperan sebagai mediator, fasilitator, dan 

motivator yang mengkondisikan suasana dan mengorganisasikan siswa 

untuk dapat membangun pengetahuannya. 

b. Pembelajaran yang akan menggunakan cara berfikir kreatif siswa yang 

akan memberikan kemasan pembelajaran yang lebih inovatif pada 

materi pencemaran lingkungan. Indikator berfikir kreatif yang 

digunakan adalah Indikator berfikir kreatif menurut Torrence (1968) 

dalam Lawson A (1980 : 243) yaitu membangun kedalam pengetahuan 

yang dimiliki siswa, pertanyaan proaktif untuk membuat pembelajaran 

berfikir tentang info atau cara baru, menguraikan secara hati-hati dan 

sistematik terhadap informasi yang tersaji, mendorong sifat-sifat atau 

kecenderungan pribadi kreatif, dan menguatkan kesadaran tentang 

masalah dan kesulitan. 

 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Bagaimanakah aktivitas siswa yang diterapkan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi 

pencemaran lingkungan pada kelas X di MANU PUTRA Buntet 

Pesantren? 
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b. Bagaimana perbedaan hasil kelas yang diterapkan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) dengan 

kelas yang menggunakan  metode ceramah terhadap peningkatkan 

keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan 

pada kelas X di MANU PUTRA Buntet Pesantren? 

c. Bagaimana respon siswa dalam penerapan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi 

pencemaran lingkungan pada kelas X di MANU PUTRA Buntet 

Pesantren? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk : 

1. Untuk mengkaji aktivitas siwa yang diterapkan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap 

peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi pencemaran 

lingkungan pada kelas X di MANU PUTRA Buntet Pesantren. 

2. Untuk mengkaji seberapa besar hasil perbedaaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, Review)dengan kelas yang menggunakan  metode 

ceramah terhadap peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada 

materi pencemaran lingkungan pada kelas X di MANU PUTRA Buntet 

Pesantren. 

3. Untuk mengkaji respon siswa melalui penerapan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) terhadap 

peningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa pada materi pencemaran 

lingkungan pada kelas X di MANU PUTRA Buntet Pesantren. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang proses 

pembelajaran yang berbasis berfikir kreatif siswa untuk dapat  

meningkatkan daya berfikir tingkat tinggi sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dan melatih untuk berfikir dalam 

mempertanggungjawabkan akan pembelajarannya secara mandiri dan 

kelompok, meringkas pembelajaran melalui pemahaman ide-ide utama 

materi yang dipelajari, sehingga proses mengingat informasi akan menjadi 

lebih efisien. 

2. Untuk Guru  

Diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi para pendidik, 

khususnya bagi para guru biologi untuk dapat menerapkan metode berfikir 

kreatif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan daya 

saing diantara mereka dan merencanakan strategi pembelajaran baru yang 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa. 

3. Untuk Lembaga 

Dengan penerapan model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, Review)terhadap peningkatkan keterampilan 

berfikir kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan dapat 

memberikan sumbangan informasi yang efektif  menjadi wacana dan tolak 

ukur bagi para insan pendidikan untuk dapat membiasakan berfikir kreatif 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

E. Kerangka Berfikir 

Dalam  proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang terpadu 

karena adanya interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lainnya 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada dasarnya belajar merupakan 

suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri seseorang. Perubahan 

sebagai hasil belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubahan 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, 
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kecapakan dan kemampuannya, daya kreasinya, daya penerimaannya dan aspek 

lain yang ada pada diri individu, (Sudjana, 2002 : 28). 

Upaya untuk meningkatkan keterampilan berfikir kreatif siswa tidak 

terlepas dari adanya interaksi yang baik antara siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran, guru harus memikirkan cara bagaimana terjadinya interaksi yang 

aktif dimana tercipta suatu lingkungan belajar yang dapat menguatkan 

keterampilan berfikir siswa dalam hal ini guru hanya bertindak sebagai fasilitator 

dari pada sumber informasi primer. Oleh karena itu pola berfikir tersebut perlu 

dikembangkan di sekolah dan kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Sebelum proses pembelajaran dimulai dan untuk mengetahui kemampuan 

kognitif siswa maka akan dilakukan pretest di awal proses pembelajaran, sehingga 

akan didapatkan hasil kemampuan siswa dalam memahami materi pencemaran 

lingkungan. Video yang telah ditampilkan akan dijadikan bahan diskusi dan 

presentasi bagi siswa dan mencoba menyelesaikan masalah yang ada di 

lingkungan sekolah untuk dapat dipecahkan secara kreatif.  
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Untuk lebih jelasnya di bawah ini disajikan bagan kerangka pemikirannya: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1. Kerangka Pemikiran 
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F. Hipotesis 

Ha : Terdapat perbedaaan peningkatan keterampilan berfikir kreatif siswa yang 

singnifikan yang diterapkan model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) dengan siswa yang tidak 

terapkan model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review)  pada materi pencemaran lingkungan kelas X di 

MANU Putra Buntet Pesantren.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, tentang penerapan model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) untuk dapat meningkatkan berfikir kreatif siswa dapat disimpulkan : 

1. Berdasarkan hasil observasi terlihat pada tiga indikator berfikir kreatif 

yaitu membangun kedalam pengetahuan yang dimiliki siswa, mendorong 

sifat-sifat atau kecenderungan pribadi kreatif dan menguatkan kesadaran 

tentang masalah dan kesulitan dikatakan tinggi. Terkecuali pada dua 

indikator berfikir kreatif yaitu pertanyaan proaktif untuk membuat 

pembelajaran berfikir tentang info atau cara baru dan menguraikan secara 

hati-hati dan sistematik terhadap informasi yang tersaji yang bisa 

dikatakan sangat tinggi. Siswa pada awal pembelajaran sudah siap untuk 

memulai pembelajaran kemudian, mendengarkan penjelasan yang 

disampaikan oleh teman, dan mencatat semua materi yang akan 

diprensentasikan sesuai materi kemudian siswa saling mengajukan 

pertanyaan dan jawaban. Dikarenakan siswa masih belum bisa 

beradaptasi dengan suasana belajar dan guru yang baru, sedikit siswa 

juga yang masih kurang berani, ataupun malu-malu untuk bertanya, 

mengeluarkan pendapatnya, dan memberikan respon.  

2. Berdasarkan tabel, nilai gain kelas eksperimen nilai rata-ratanya 0,59  

termasuk ke dalam katagori gain sedang. Sehingga dari data tersebut 

dapat disimpulkan ada kenaikan atau peningkatan hasil test. sebelum 

diberi perlakuan dengan sesudah diberi perlakuan pada kelas eksperimen, 

yaitu dengan nilai pretest 10,96 dan posttest sebesar 22,43 terjadi 

kenaikan nilai rata-rata yang signifikan, ini membuktikan bahwa ada 

peningkatan keterampilan berfikir kreatif pada siswa kelas eksperimen. 

Sedangkan Berdasarkan tabel di lampiran 9, nilai gain kelas kontrol rata- 
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ratanya 0,51 dengan kriteria sedang. Dengan nilai rata-rata pre test 10.22 

dan nilai post test 20.35. Uji Independent Sampel T Test menggunakan 

Equal Variance Assumed, karena kelompok data n-Gain Kontrol dan n-

Gain Eksperimen memiliki varian yang sama. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan antara n-Gain Kontrol dan n-Gain Eksperimen. Ini 

menunjukan pada kelas kontrol terdapat peningkatan berfikir kreatif 

dilihat dari soal, walaupun ada peningkatan nilai rata-rata, tetapi 

peningkatannya lebih besar kelas ekperimen yang menggunakan metode 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review), sedangkan pada kelas kontrol dalam proses pembelajarannya 

menggunakan metode ceramah peningkatanya tidak terlalu besar jika 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. 

3. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, sebagain besar siswa menyatakan 

senang belajar biologi dengan menggunakan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

dikarenakan pembelajaran ini belum pernah dilakukan oleh guru 

sebelumnya, dari hasil perhitungan yang menyatakan sangat setuju 

sebesar 36.96%,  menjawab setuju sebesar 38.70% sedangakan yang 

menjawab kurang setuju hanya satu orang atau setara dengan 18.26% 

saja. Sehingga perhatian dan semangat mereka terlihat pada saat proses 

pembelajaran mulai dari melakukan presentasi di depan kelas, sampai 

membuat laporan yang telah di diskusikannya yang dapat meningkatkan 

daya kreativitas dan pemahaman mereka terhadap materi pencemaran 

lingkungan.  
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B. Saran 

Berdasarkan  dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan sehubungan 

dengan penelitian ini. 

1. Kemampuan berfikir siswa dapat mempengaruhi siswa dalam 

memperoleh pemahaman konsep yang utuh, sehingga guru dalam 

memilih model pembelajaran dapat disesuaikan dengan tingkat berfikir 

siswanya. Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran 

oleh pengajar disekolah untuk merangsang kemampuan berfikir siswa. 

2. Kemampuan berfikir dalam hal ini mengoperasikan kemampuan berfikir 

abstrak menunjang untuk memahami konsep-konsep dalam sains 

sehingga diharapkan siswa dapat terus mengembangkan kemampuan 

berfikir dari waktu ke waktu. 

3. Untuk penelitian lain, disarankan menindak lanjuti penelitian yang 

berhubungan dengan kemampuan berfikir kreatif siswa, karena 

perubahan kondisi lingkungan yang semakin berkembang menjadikan 

seseorang sangat membutuhkan kreativitas agar dapat mengikuti 

perkembangan yang terjadi. Diharapkan peneliti selanjutnya menemukan 

penemuan yang baru tentang berfikir kreatif.  
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